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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu proses yang diperlukan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan penelitian, yang membantu peneliti dalam pengumpulan dan 
menganalisis data. Desain penelitian ini juga untuk menunjang dan memberikan 
hasil penelitian yang sistematik. 
Kegiatan penelitian adalah suatu cara dalam memperoleh pengetahuan 
atau memecahkan permasalahan yang dihadapi, dilakukan secara ilmiah, 
sistematis, logis, dengan menempuh langkah-langkah tertentu. Menurut Nasution 
(2009, hlm. 23) mengemukakan bahwa “desain penelitian merupakan rencana 
tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara 
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.” Desain penelitian berguna 
untuk memberikan pegangan kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya.  
Husaen Umar (2008, hlm. 6) dijelaskan bahwa “desain penelitian 
merupakan suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan 
antarvariabel secara komprehensif, sedemikian rupa agar hasil risetnya dapat 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan 
riset. Rencana tersbeut mencaku;p hal-hal yangh akan dilakukan peneliti, mulai 
dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada analisis 
akhir. Penentuan desain penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian tersebut”.   
Desain penelitian dapat dijadikan sebagai acuan yang jelas kepada peneliti 
untuk melaksanakan penelitian, merumuskan masalah, serta menentukan tujuan 
dan manfaat penelitian.  
 
3.2 Metode Penelitian 
 Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data yang terkumpul sehingga 
diperoleh makna yang sebenernya dan juga untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan penelitian. Untuk memecahkan masalah tersebut, metode yang 
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digunakan harus sesuai dengan permasalahan yang ada, sebagaimana 
dikemukakan Arikunto (2006, hlm. 160) bahwa “metode penelitian diartikan 
sebagai cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”. 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, 
dan sistematis. 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini maka metode 
penelitian yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
3.2.1 Metode Deskriptif 
 Metode penelitian deksriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan (memotret) masalah-masalah yang sedang terjadi pada masa 
sekarang. sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto (2006, hlm.86), 
bahwa metode deskripstif adalah metode penelitian yang digunakan dalam 
mengkaji permasalahan-permasalahan yang terjadi saat ini atau masa sekarang. 
3.2.2 Pendekatan Kuantitatif 
 Pendekatan dapat diartikan sebagai metode ilmiah yang memberikan 
tekanan utama pada penjelasan konsep dasar yang kemudian dipergunakan 
sebagai sarana analisis. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang 
dimungkinkan dilakukannya pencatatan dan penganalisaan data hasil penelitian 
secara eksak dengan menggunakan perhitungan statistik.  
Sugiyono (2012, hlm. 8) mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pendekatan kuantitatif ini digunakan dalam rangka mengetahui berapa 
besar pengaruh dari variabel X yang diteliti yaitu Komunikasi Internal terhadap 
variabel Y yang diteliti yaitu Kinerja Pegawai dengan cara mengukur dan 
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menghitung apa yang menjadi indikator-indikator variabel penelitian melalui 
sistem perhitungan yang menggunakan statistika. 
 
3.3 Partisipan dan Lokasi Penelitian 
3.3.1 Partisipan 
Menurut KBBI ”partisipan adalah orang yang ikut berperan serta dalam 
suatu kegiatan (pertemuan, konferensi, seminar, dan sebagainya”. Yang dimaksud 
partisipan dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat langsung ataupun tidak 
lagsung dalam sebuah kegiatan 
Partisipan atau sumber data merupakan hal penting dalam sumber 
penelitian agar data yang kita peroleh jelas dan valid. Sesuai dengan tujuan 
peneliti yang ingin mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi internal terhadap 
kinerja pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) Cimahi, maka 
partisispasi yang terlibat dalam penelitian ini merupakan pegawai di Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang 
Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) Cimahi. 
3.3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu tempat penelitian dilaksanakan atau bisa dikatakan 
sebagai tempat sumber data yang akan peneliti cari dalam melaksanakan 
penelitian. Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik 
Industri, Jl. Pasantren KM. 2, kel. Cibabat,  kec. Cimahi Utara, kota Cimahi, Jawa 
Barat, 40514. 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 
Objek penelitian sangat berperan penting guna memberikan sumber data 
bagi peneliti, tentunya objek tersebut disesuaikan dengan masalah yang akan 
diteliti. Untuk itu, peneliti memaparkan uraian yang berkenaan dengan populasi, 
sampel, dan teknis sampling penelitian. 
3.4.1 Populasi Penelitian 
Menurut Riduwan (2011, hlm.8) “ Populasi merupakan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
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dengan masalah penelitian.” Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan 
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat  berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristwa, sikap hidup dan 
sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu lebih di fokuskan 
kepada pegawai PPPPTK BMTI yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Bedasarkan Daftar Urut Kepangkatan (DUK) Pegawai Negeri Sipil 
PPPPTK BMTI periode April 2019, terdapat 209 pegawai. Berikut rincian jumlah 
pegawai berdasarkan unit kerja. 
Tabel 3.1 
Jumlah Pegawai PPPPTK BMTI (PNS) 
Sebagai Populasi Penelitian 
No Unit Kerja Populasi 
1.  Sub Bagian Tata Usaha dan  Rumah Tangga 40 
2.  Sub Bagian Tatalaksana dan Kepegawaian 6 
3.  Sub Bagian Perencanaan dan Penganggaran 10 
4.  Seksi Evaluasi 9 
5.  Seksi Penyelenggaraan 9 
6.  Seksi Program 8 
7.  Seksi Data dan Informasi 7 
8.  Dept. Teknik Sipil dan Perencanaan 26 
9.  Dept. Elektronika dan Informatika 24 
10.  Dept. Ketenagalistrikan 13 
11.  
Det. Mesin Konversi Energi (Otomotif dan Pesawat 
Tenaga) 
9 
12.  Dept. Teknik Mesin Produksi dan Kontruksi 22 
13.  Dept. Manajemen dan Kependidikan 11 
14.  Dept. TET dan SAINS 15 
TOTAL 209 
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3.4.2 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012, hlm. 
49) yang mengemukakan bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi 
tersebut. Kemudian Riduwan (2008, hlm.11) mengemukakan bahwa “sampel 
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang 
akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak 
semua orang atau benda akan di teliti”.Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik simple rundom sampling. 
Masyhuri dan M. Zainuddin (2008, hlm. 167) mengemukakan bahwa ”simple 
random sampling adalah sebuah metode untuk memillih anggota sampel yang 
dinotasikan dengan ‘n’ dari anggota populasi yang dinotasikan dengan ‘N’, 
sehingga anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 
anggota sampel, tidak ada deskriminasi terhadap anggota populasi”.  
Kemudian Nana Syaodih (2005 , hlm. 255) mengemukakan bahwa dalam 
simple rundom sampling seluruh individu yang menjadi anggota populasi 
memiliki peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel, karena individu-
individu tersebut tidak akan memperngaruhi individu yang lainnya. 
Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibuthkan jika ukuran 
populasi diketahui, dapat digunakan rumus Slovin yang dikutip dari Husein Umar 
(2008, hlm. 65) sebagai berikut: 
 
n=        N  
     
       1+ (N X d
2
) 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
d
2
 = Presisi yang ditetapkan 
 Pemakaian rumus di atas mempunyai asumsi bahwa populasi berdistribusi 
normal dan data relatif banyak. Rumus Slovin ini menjadi salah satu rumus utama 
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dalam menentukan jumlah sampel. Dari rumus di atas, dapat dihitung besar 
jumlah sampel dalam penelitian ini, dengan jumlah populasi diketahui yaitu 
sebanyak pegawai dan ditentukan presisinya sebesar 10% maka hasil perhitungan 
besar sampelnya yaitu: 
 
n=    
   
              
       
 
Hasil dari perhitungan rumus diatas berjumlah 67,63 lalu dibulatkan 
menjadi minimal 68 orang yang akan dijadikan sebagai sampel untuk penelitian, 
artinya, dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan sebanyak 68 pegawai di 
PPPPTK BMTI. 
3.4.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling yang peneliti gunakan adalah Proportional Random 
Sampling. Pengambilan sampling ini yaitu mengambil subyek dari strata atau 
setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek dalam masing-
masing strata atau wilayah tersebut. Dengan kata lain, setiap pengambilan sampel 
itu sebanding dengan jumlah populasi. 
Dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling didapatkan 
jumlah sampel sebanyak 68 pegawai yang berstatus PNS di PPPPTK BMTI, 
adapun jumlah pembagian sampel untuk masing-masing unit kerja dengan 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Riduwan dan Akdon (2008, hlm. 
250) sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan :  
ni : Jumlah sampel yang diinginkan setiap strata 
Ni : Jumlah populasi pada setiap strata 
N : Jumlah seluruh populasi pegawai PPPPTK BMTI 
n : Sampel Penelitian 
ni = 
  
 
.n 
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Berdasarkan rumusan di atas, perhitungan jumlah sampel masing-masing 
unit kerja di PPPPTK BMTI yaitu dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 3.2  
Perhitungan Ukuran Sampel Proporsional 
No Unit Kerja 
Jumlah 
Populasi 
Jumlah Sampel (ni) 
1.  
Sub Bagian Tata Usaha dan  
Rumah Tangga 
40 
n1 = 
  
   
            
   
2.  
Sub Bagian Tatalaksana dan 
Kepegawaian 
6 
n2 = 
 
   
             
3.  
Sub Bagian Perencanaan dan 
Penganggaran 
10 
n3 = 
  
   
             
4.  Seksi Evaluasi 9 n4 = 
 
   
               
5.  Seksi Penyelenggaraan 9 n5 = 
 
   
             
6.  Seksi Program 8 n6 = 
 
   
              
7.  Seksi Data dan Informasi 7 n7 = 
 
   
             
8.  Dept. Teknik Sipil dan Perencanaan 26 n8 = 
  
   
             
9.  Dept. Elektronika dan Informatika 24 n9 = 
  
   
             
10.  Dept. Ketenagalistrikan 13 n10 = 
  
   
             
11.  
Det. Mesin Konversi Energi 
(Otomotif dan Pesawat Tenaga) 
9 
n11 = 
 
   
             
12.  
Dept. Teknik Mesin Produksi dan 
Kontruksi 
22 
n12 = 
  
   
             
13.  
Dept. Manajemen dan 
Kependidikan 
11 
n13 = 
  
   
             
14.  Dept. TET dan SAINS 15 n14 = 
  
   
             
TOTAL 209 n= 68 
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3.5 Instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diamati. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2012, hlm. 148) mengemukakan bahwa “Instrumen penelitian adalah 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”  
Sedangkan menurut Arikunto (2006, hlm. 101) mengemukakan bahwa, 
“Instrumen penelitian/pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.” 
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, dibutuhkan alat pengumpul data 
yang sesuai dengan karakteristik sumber data yang bersangkutan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan Angket. 
3.5.1.1 Angket 
 Menurut Arikunto (2006, hlm. 160) mengemukakan bahwa angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.”  
 Adapun menurut Sugiyono (2012, hlm. 142) mengemukakan bahwa 
”angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Kuesioner atau angket ini merupakan teknik pengumpulan data yang 
paling efisien dan cocok digunakanbila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. 
Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis angket terturup. 
Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih jawaban yang sesuai 
dengan karakteristik dirinya dengan cara member tanda checklist (✓) 
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3.5.2 Menyusun Alat Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam menyusun alat pengumpul 
data adalah sebagi berikut : 
1. Menentukan variabel penelitian, yaitu variabel X (Komunikasi Internal) dan 
variabel Y (Kinerja Pegawai) 
2. Menentukan indikator dan sub indikator dari masing-masing variabel  
3. Menentukan kisis-kisi instrumen  
Kisi-kisi instrumen penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mempermudah 
peneliti dalam menyusun instrumen penelitian, karena akan terlihat dimensi 
dan indikator dari masing-masing variabel yang akan dijabarkan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan sebagai instrument penelitian. Dalam penelitian 
terdapat dua kisi-kisi instrumen yaitu kisi-kisi instrumen varibel X dan kisi-kisi 
instrumen variabel Y, yang terdapat dalam tabel dibawah ini :  
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Variabel X 
(Komunikasi Internal) 
Variabel Indikator Sub Indikator No Item 
Komunikasi 
Internal (X) 
Komunikasi 
Vertikal 
Komunikasi dua arah antara atasan 
dan bawahan. 
1, 2 
Pemberian Instruksi, deskripsi, dan 
petunjuk dari atasan 
 3, 4 
Keterbukaan dalam memberikan 
informasi dan menerima informasi 
5-8 
Memberikan pengawasan dan laporan 
hasil pekerjaan 
9-11 
Komunikasi 
Horizontal 
Komunikasi informal antar pegawai 
dalam hierarki yang sama. 
12, 13 
Saling memberikan informasi yang 
relevan atara rekan kerja 
14 
Pemecahan masalah dan konflik antar 
rekan kerja 
15-17 
Memberikan dukungan/motivasi antar 
rekan kerja 
18 
Komunikasi 
Diagonal 
Saling bertukar informasi dengan 
pimpinan pada unit kerja yang 
berbeda. 
19 
Pemecahan masalah dan konflik 
dengan pimpinan pada unit kerja yang 
berbeda terkait permasalahan lembaga. 
20 
Saling memberikan motivasi dengan 
pimpinan di unit kerja yang berbeda. 
21 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y 
(Kinerja Pegawai) 
Variabel Indikator Sub Indikator No Item 
Kinerja Pegawai 
(Y) 
Kuantitas 
Jumlah pekerjaan yang terselesaikan 
sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
1, 2 
Kualitas 
Tingkat kualitas pekerjaan sesuai 
dengan target. 
3, 4 
Kemampuan dalam bekerja 5, 6 
Tingkat kesalahan pekerjaan 7-10 
Ketepatan 
Waktu 
Pemanfaatan waktu dalam bekerja.  11 
Kesesuaian waktu penyelesaian 
pekerjaan dengan target lembaga 
12 
Efektivitas Penggunaan sumber daya organisasi 
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 
dalam bekerja 
13 
Kemandirian 
Tingkat kesadaran akan tanggung 
jawab dalam bekerja 
14-16 
Antusiasme dalam bekerja 17 
 
4. Menyusun pertanyaan-pertanyaan beserta alternatif jawaban berdasarkan 
indikator variabelnya untuk variabel X dan variabel Y, yaitu dengan 
menggunakan skala Likert. Menurut Sugioyono (2012, hlm. 107) 
mengemukakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial”. Dalam skala likert terdapat alternatif jawaban yang nilainya berkisar 1-
4, alternatif jawaban sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 
Skala Likert 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu (SL) 4 
Sering (SR) 3 
Kadang-kadang (KD) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
 
 
3.5.2.1 Definisi Operasional 
 Definisi operasional digunakan untuk menyamakan kemungkinan 
pengertian yang beragam antara peneliti dengan orang yang membaca 
penelitiannya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka definisi operasional 
disusun dalam suatu penelitian. Mengingat pentingnya definisi operasional, maka 
dalam penelitian ini perlu adanya definisi operasional untuk tiap variabel 
penelitian antara lain sebagai berikut: 
a. Pengaruh 
Arikunto (2006, hlm. 31) mengemumakan pendapat tentang pengertian 
pengaruh, bahwa pengaruh adalah: 
 “Suatu bentuk hubungan korelasional di mana antara keadaan atau 
variabel satu denga yang lain mempunyai hubungan sebab akibat, keadaan 
yang pertama diperkirakan menjadi penyebab atau berpengaruh bagi 
keadaan yang kedua.” 
Berdasarkan pengertian di atas, pengaruh dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang memiliki daya untuk dapat saling mempengaruhi dan saling terkait 
antara satu sama lainnya. Dalam penelitian ini dapat ditetapkan pengertian 
pengaruh sebagai daya keterkaitan yang ditimbulkan dari komunikasi internal 
teradap kinerja pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
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Tenaga Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) 
Cimahi. 
 
 
b. Komunikasi Internal 
Soesanto dalam Somad dan Priansa (2014, hlm. 127) mendefinsikan 
komunikasi internal adalah semua pesan yang dikirim dan diterima didalam suatu 
organisasi baik yang formal maupun informal. Komunikasi ini terjadi karena 
terdapat sebuah struktur dalam organisasi. Tujuannya untuk meningkatkan kinerja 
SDM dalam organisasi. Biasanya terjadi proses pertukaran informasi diantara 
batang-batang struktur organisasi.  
Dalam komunikasi internal ini ditunjang oleh beberapa komunikasi yang 
terjadi, seperti yang dikemukakan oleh Somad dan Priansa (2014, hlm. 128) bahwa 
“komunikasi internal ditunjang oleh tiga komunikasi, yaitu komunikasi vertikal, 
komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal.” 
Sehingga komunikasi internal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu proses yang terjadi di dalam organisasi berupa penyampaian pesan, 
informasi, pendapat, ide, gagasan, intruksi dan keputusan yang dilakukan di Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang 
Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) Cimahi berdasarkan faktor 
penunjang.  
c. Kinerja Pegawai 
Menurut Mangkunegara (2011, hlm. 9) mengemukakan bahwa: 
 Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
 
Dalam penelitian ini kinerja yang dimaksud adalah proses dan hasil kerja 
dari kemampuan pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK BMTI) 
Cimahi dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan 
kepadanya. 
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Adapun indikator yang dijadikan untuk mengukur kinerja pegawai 
Menurut Robbins (2006, hlm. 260) dalam penelitian ini adalah kualitas, kuantitas, 
ketepatan waktu, efektifitas, kemandirian. 
 
 
3.5.3 Tahap Uji Coba Angket 
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya dilakukan, angket 
yang akan digunakan terlebih dahulu di ujicobakan kepada responden yang sama 
atau responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan responden yang 
sebenarnya. Hal ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui kekurangan dan 
kelemahan yang mungkin ada dalam angket yang berkaitan dengan maksud yang 
akan didapat nantinya, yang memiliki tingkat akurasi yang meyakinkan. Baik 
tidaknya kualitas suatu alat pengumpulan data (angket) ditentukan oleh dua 
kriteria utama yaitu validitas dan reliabilitas. 
3.5.3.1 Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas merupakan salah satu hal yang penting yang harus dilakukan 
oleh penelitia untuk mengetahui tingkat kevalidan atau tidaknya angket penelitian 
yang diajukan kepada responden. Menurut Arikunto (2006, hlm. 168) bahwa: 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen 
yang kurang valid memiliki tingkat validitas yang rendah.” 
 
Menurut Sugiyono (2012, hlm 121) intrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang hendak diukur. 
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliable dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliable. Jadi 
instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan reliabel. 
 Uji validitas dilakukan dengan menguji setiap butir pernyataan. Adapun 
langkah-langkah untuk mengukur validitas instrumen penelitian menggunakan 
rumus Pearson Product Moment melalui uji t (Sugiyono, 2012, hlm. 212), yaitu: 
a. Menggunakan rumus Pearson Product Moment 
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Keterangan: 
rhitung = Koefisien korelasi 
n  = Jumlah responden 
(∑XY) = Jumlah perkalian X dan Y 
(∑X) = Jumlah skor tiap butir 
(∑Y) = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah skor-skor X yan dikuadratkan 
∑Y2 = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 
 
b. Hasil koefisiensi dihitung dengan signifikansi 
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan korelasi Pearson Product 
Moment (rhitung), selanjutnya dilakukan perhitungan uji signifikansi menggunakan 
rumus uji-t sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
t  = nilai thitung 
r  = Koefisien korelasin hasil rhitung 
n  = jumlah responden  
 
c. Mencari ttabel 
Hasil perhitungan thitung kemudian dikonsultasikan dengan distribusi (tabel 
t). Untuk mencari ttabel, apabila diketahui signifikansi α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n-2), maka derajat kebebasan yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah 18 (dk = 20-2) dikarenakan responden pada uji validitas berjumlah 20 
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pegawai, kemudian melihatnya pada tabel distribusi t, maka diperoleh ttabel = 
1,734. 
d. Mengkonsultasikan thitung  dengan ttabel 
Setelah memperoleh nilai thitung, kemudian untuk membuat kaidah 
keputusannya yaitu membandingkan thitung  dengan ttabel, yaitu sebagai berikut: 
Jika nilai thitung  > ttabel maka butir soal dinyatakan valid; 
Jika nilai thitung  < ttabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
 Uji validitas ini dilakukan pada instrumen uji coba variabel X 
(Komunikasi Internal) dan pada instrumen uji coba variabel Y (Kinerja Pegawai). 
Pada pengujian dengan menggunakan microsoft Excel 2007, maka validitas dari 
kedua variabel penelitian yang teah dilakukan oleh peneliti terhadap 20 responden 
di PPPPTK BMTI Cimahi dengan 21 item pernyataan untuk variabel X dan 17 
pernyataan untuk variabel Y. 
Berdasarkan hasil pengujian dengan rumus tersebut tersebut, uji validitas 
variabel X (Komunikasi Internal) dan variabel Y (Kinerja Pegawai) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
(Komunikasi Internal) 
No. 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
(rhitung) 
thitung ttabel Keterangan Keputusan 
1 0,445 2,111 1,734 VALID Digunakan 
2 0,690 4,046 1,734 VALID Digunakan 
3 0,625 3,400 1,734 VALID Digunakan 
4 0,716 4,346 1,734 VALID Digunakan 
5 0,447 2,120 1,734 VALID Digunakan 
6 0,682 3,954 1,734 VALID Digunakan 
7 0,603 3,208 1,734 VALID Digunakan 
8 0,758 4,933 1,734 VALID Digunakan 
9 0,766 5,048 1,734 VALID Digunakan 
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No. 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
(rhitung) 
thitung ttabel Keterangan Keputusan 
10 0,739 4,648 1,734 VALID Digunakan 
11 0,696 4,112 1,734 VALID Digunakan 
12 0,819 6,051 1,734 VALID Digunakan 
13 0,494 2,410 1,734 VALID Digunakan 
14 0,755 4,889 1,734 VALID Digunakan 
Tabel 3.6 (Lanjutan) 
Hasil Uji Validitas Variabel X 
(Komunikasi Internal) 
No. 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
(rhitung) 
thitung ttabel Keterangan Keputusan 
15 0,783 5,337 1,734 VALID Digunakan 
16 0,721 4,417 1,734 VALID Digunakan 
17 0,766 5,053 1,734 VALID Digunakan 
18 0,847 6,772 1,734 VALID Digunakan 
19 0,759 4,939 1,734 VALID Digunakan 
20 0,456 2,173 1,734 VALID Digunakan 
21 0,431 2,029 1,734 VALID Digunakan 
 
Setelah dilakukan uji validitas terhadap angket variabel X, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari 21 item pernyataan yang diujikan, semuanya memiliki 
validitas kontruksi yang baik. Sehingga item pernyataan variabel X tidak ada yang 
diperbaiki ataupun dihilangkan. 
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Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
(Kinerja Pegawai) 
No. 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
(rhitung) 
thitung ttabel Keterangan Keputusan 
1 0,547 2,770 1,734 VALID Digunakan 
2 0,382 1,754 1,734 VALID Digunakan 
3 0,487 2,368 1,734 VALID Digunakan 
4 0,668 3,811 1,734 VALID Digunakan 
5 0,546 2,766 1,734 VALID Digunakan 
6 0,776 5,228 1,734 VALID Digunakan 
7 0,521 4,243 1,734 VALID Digunakan 
 
Tabel 3.7 (Lanjutan) 
Hasil Uji Validitas Variabel Y 
(Kinerja Pegawai) 
No. 
Item 
Koefisien 
Korelasi 
(rhitung) 
thitung ttabel Keterangan Keputusan 
8 0,677 3,898 1,734 VALID Digunakan 
9 0,551 2,803 1,734 VALID Digunakan 
10 0,641 3,546 1,734 VALID Digunakan 
11 0,613 3,290 1,734 VALID Digunakan 
12 0,425 1,990 1,734 VALID Digunakan 
13 0,754 4,875 1,734 VALID Digunakan 
14 0,774 5,186 1,734 VALID Digunakan 
15 0,392 1,806 1,734 VALID Digunakan 
16 0,663 3,760 1,734 VALID Digunakan 
17 0,611 3,276 1,734 VALID Digunakan 
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Setelah dilakukan uji validitas terhadap angket variabel Y, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dari 17 item pernyataan yang diujikan, semuanya memiliki 
validitas kontruksi yang baik. Sehingga item pernyataan variabel Y tidak ada yang 
diperbaiki ataupun dihilangkan. 
3.5.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji reabilitas untuk 
mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya. Menurut Sugiyono 
(2012, hlm. 364) “reabilitas menunjukan pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”. Sugiyono (2012, hlm 
173)  pun mengemukakan bahwa “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama.” 
Dalam penelitian ini proses pengujian realibilitas yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan Alpha Cronbach’s. Dari hasil penyebaran uji coba 
instrumen untuk menguji realibilitas instrumen, peneliti kemudian mengolah data 
dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s  dengan menggunakan program 
SPSS versi 22.0 for Windows. Adapun langkah-langkah uji reabilitas yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Buka program SPSS versi 22.0 for Windows 
b. Masukkan data item setiap responden ke SPSS pada Data View 
c. Klik Variabel View kemudian klik Analyze 
d. Klik kembali Data View kemudian klik Analyze 
e. Pilih Scale kemudian klik Reability analysis 
f. Pindahkan semua data yang ada di sebelah kiri ke sebelah kanan 
g. Lalu klik OK 
Berikut adalah hasil uji reabilitas instrumen menggunakan SPSS versi 22.0 
for Windows antara lain sebagai berikut: 
a. Hasil uji reliabilitas variabel X : 
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Tabel 3.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
(Komunikasi Internal) 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.933 21 
 
Berdasarkan table tersebut, diketahui bahwa nilai         = 0,933 
sedangkan nilai         = 0,468. Hal ini menunjukkan bahwa         ˃        
(0,933 > 0,468), artinya instrument penelitiana pada variabel X yang berjumlah 21 
item dinyatakan reliabel, sehingga instrument tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian. 
b. Hasil uji reliabilitas variabel Y : 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
(Kinerja Pegawai) 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.870 17 
 
Berdasarkan table tersebut, diketahui bahwa nilai         = 0,870 
sedangkan nilai         = 0,468. Hal ini menunjukkan bahwa         ˃        
(0,870 > 0,468), artinya instrument penelitiana pada variabel Y yang berjumlah 17 
item dinyatakan reliabel, sehingga instrument tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian. 
 
3.6 Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah 
operasional penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan desain 
penelitian yang telah dibuat. 
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Penelitian ini dimulai dengan mengkaji fokus penelitian, sehingga peneliti 
mengetahui masalah apa yang hendak dieliti. Setelah itu peneliti melakukan studi 
pendahuluan untuk mendapatkan informasi yang mendukung diperlakukannya 
penelitian. 
Ketika semua informasi yang mendukung didapatkan, langkah selanjutnya 
adalah mendeskripsikan masalah yang terjadui dan faktor penyebab terjadinya 
masalah yang dituangkan ke dalam latar belakang penelitian. 
Setelah latar belakang permasalahan jelas, maka dilakukan kajian teoritis 
mengenai masalah yang akan diteliti. Kajian teori ini menjelaskan bagaimana 
kondisi yang seharusnya terjadi berdasarkan ungkapan para ahli. 
Dari kajianm teori yang telah dilakukan, maka peneliti dapat merumuskan 
hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini merupakan kesimpulan sementara 
kebenarannya masih harus diuji. Sehingga hipotesis tersebut dibuktikan dengan 
melakukan pengumpulan data, pengumpulan data ini meliputi mendefinisikan 
variabel  penelitian, membuat definisi operasional pembuatan kisi-kisi penelitian 
dan melakukan uji validitas serta reliabilitas. 
Setelah instrumen penelitian valid dan reliabel, maka instrumen penelitian 
disebarkan kepada sampel yang telah ditentukan yang kemudian hasilnya diolah 
dengan menggunakan rumus-rumus statistika yang telah ditentukan yang 
kemudian hasilnya diolah dengan menggunakan rumus-rumus statistika sehingga 
dapat ditarik kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 
 
3.7 Analisis Data 
 Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan kegiatan penelitian. Dengan melakukan analisis data, akan diperoleh 
kesimpulan atas masalah yang diteliti, Sugiyono (2012, hlm.207) memberikan 
penjelasan mengenai analisis data, yaitu: 
“Dalam penelian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan peritungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.” 
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Adapun tahap analisis data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
3.7.1 Seleksi Data 
 Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah memeriksa 
data yang sudah terkumpul dari responden. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 
memastikan bahwa data-data yang telah terkumpul telah memenuhi persyaratan 
untuk diolah selanjutnya. Terutama menyangkut kelengkapan jumlah dan isi 
angket. 
3.7.2 Klasifikasi Data 
 Tahapan kedua dalam analisis data adalah melakukan klasifikasi data 
berdasarkan variabel penelitian. Kemudian memberikan skor pada setiap alternatif 
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. 
Pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan skor-skor 
responden terhadap dua variabel yang diteliti. Kriteria yang digunakan dalam 
pemberian skor ini yaitu menggunakan Skala Likert. Jumlah skor yang diperoleh 
dari responden dari responden merupakan skor mentah dari setiap variabel yang 
berfungsi sebagai sumber pengolahan data selanjutnya. 
3.7.3 Pengolahan Data 
 Tahapan terakhir dalam analisis data adalah melakukan pengolahan data 
dengan menggunakan berbagai rumus statistika. Pengolahan data ini dilakukan 
untuk memberilan jawaban dari masalah yang diteliti. 
Adapun tahapan dalam proses pengolahan data adalah sebagai berikut: 
3.7.3.1 Menghitung Kecenderungan Umum Skor Berdasarkan Perhitungan 
Rata-rata WMS (Weight Means Score) 
Setelah melakukan klasifikasi data berdasarkan variabel penelitian maka 
akan didapatkan skor mentah dari jawaban responden terhadap variabel penelitian. 
Skor mentah yang didapatkan tersebut kemudian digunakan untuk menghitung 
kecenderungan umum skor variabel X dan variabel Y. Mengukur kecenderungan 
umum skor responden (  ) dari masing-masing variabel dengan menggunakan 
rumus Weight Means Score (WMS) yaitu: 
 
 
 
    
  
 
 
 
56 
 
Nurul Siti Rahmah, 2019 
PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT PENGEMBANGAN 
DAN PEMBERDAYAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN BIDANG MESIN DAN TEKNIK 
INDUSTRI (PPPPTK BMTI) CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Keterangan: 
   = nilai rata-rata yang dicari 
X  = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali bobot nilai untuk setiap 
    alternative jawaban) 
N  = jumlah responden 
Langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah sebagai berikut: 
a. Memberi bobot untuk setiap alternative jawaban yang dipilih 
b. Menghitung jumlah responden setiap item dan kategori jawaban 
c. Menunjukkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung dikaitkan 
dengan bobot alternative jawaban itu sendiri 
d. Menghitung dengan nilai rata-rata untuk setiap item pada masing-masing 
kolom 
e. Menenukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor rata-rata setiap 
kemungkinan jawaban 
f. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel dengan kriteria masing-masing 
untuk menentukan kecenderungan setiap variabel. 
 
Tabel 3.10 
Skala Penafsiran rata-rata skor WMS 
Rentang Nilai Kriteria 
3,01 – 4,00 Sangat Baik 
2,01 – 3,00 Baik 
1,01 – 2,00 Rendah 
0,01 – 1,00 Sangat Rendah 
Sumber: Akdon dan Hadi (2005, hlm.39) 
 
3.7.3.2 Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku  
Setelah melakukan perhitungan kecenderungan umum skor variabel X dan 
variabel Y, maka langkah selanjutnya adalah mengubah skor mentah kedalam 
skor baku, yaitu untuk menaikan (mengubah) data ordinal menjadi data interval 
dengan jalan dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
Ti  = Skor baku 
Xi  = Data skor mentah untuk Masing-masing Responden 
   = Rata-rata (Mean) 
SD = Standar Deviasi 
Adapun langkah-langkah dalam hasil perhitungan mengubah skor mentah 
menjadi skor baku, sebagaimana dikemukakan Akdon (2008, hlm. 86-87) adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyajikan distribusi skor mentah dari variabel penelitian. 
b. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 
c. Menentukan nilai rentangan (R) dengan rumus: 
 
 
d. Menentukan banyaknya kelas (BK) dengan menggunakan rumus 
Strurgess, yaitu: 
 
 
e. Menentukan panjang kelas interval (KI). Adapun rumus tersebut 
sebagai berikut: 
 
 
f. Membuat tabel penolong distribusi frekuensi dengan nilai banyak kelas 
(BK) dan nilai panjang kelas (i) yang telah ditentukan sebelumnya. 
g. Menentukan rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
 
Ti = 50+10 
     
  
 
 
R = skor tertinggi – skor ter 
terkecil  
BK = 1 + 3,3 
log n 
KI = Rentang/Banyak 
Kelas 
Mean (  ) = ∑fXi 
/ n 
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h. Menentukan simpangan buku atau standar deviasi dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
i. Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
 
3.7.3.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
penyebaran data. Hasil pengujiannya akan berpengaruh terhadap teknik statistik 
yang digunakan untuk mengolah data selanjutnya. Ada beberapa cara yang dapat 
digunakan dalam mendeteksi normalitas data, namun pada penelitian ini 
perhitungan normalitas menggunakan uji statistic One Sample Kolmogorov 
Smirnov Test dengan bantuan SPSS 22.0 for Windows, berikut langkah-
langkahnya : 
a. Buka program SPSS 22.0 for Windows dan pilih Type in Data 
b. Masukkan data baku X dan Y pada kolom di Data View 
c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi 
Variable X dan baris kedua dengan Variabel Y, pada kolom Decimals 
ubah menjadi 0, kolom Label diisi dengan nama masing-masing 
variabel dan pada kolom Measure pilih Nominal, abaikan kolom 
lainnya. 
d. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, lalu pilih Non-parametric 
test, kemudian pilih sub menu 1-sample K-S. 
e. Pada layar One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, isi variabel X pada 
kotak Test Variable List. 
f. Untuk Test Distibution klik pada bagian Normal. 
g. Kemudian klik OK. (Lakukan langkah yang sama untuk menghitung uji 
normalitas variabel Y). 
SD = 
            
      
 
Ti = 50+10 
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h. Maka akan menghasilkan output berupa tabel. 
 
Pada perhitungan uji normalitas ini digunakan probabilitas Asympt.Sig. (2-
tailed). Adapun hipotesis dan dasar pengambilan keputusan yang digunakan 
sebagai berikut : 
Hipotesis : 
a. Ho : Tidak terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal 
(berdistribusi normal) 
b. Ha : Terdapat perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal 
(berdistribusi tidak normal) 
Dasar pengambilan keputusan : 
a. Nilai Asymp Sig 2-tailed > 0,05 ; maka Ho diterima berarti tidak terdapat 
perbedaan antara distribusi data dengan distribusi normal. 
b. Nilai Asymp Sig 2-tailed < 0,05 ; maka Ha diterima berarti terdapat perbedaan 
antara distribusi data dengan distribusi normal. 
 
3.7.3.4 Uji Hipotesis Penelitian 
Penguji hipotesis penelitian bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh dari variabel X (Sistem Informasi Manajemen) terhadap variabel Y 
(Efektivitas Kerja Pegawai). Adapun yang akan dianalisis berdasarkan hubungan 
antar variabel yang dilakukan dengan cara: 
a. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi merupakan teknik untuk mencari derajat hubungan antara 
variabel x dan y, koefisien korelasi menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara 
variabel serta memperlihatkan arah korelasi antara variabel yang diteliti, apakah 
positif atau negatif. Adapun langkah-langkah yang ditempuh menggunakan 
rumus-rumus sebagai berikut : 
1) Menghitung korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan rumus 
sebagai beikut : 
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Keterangan :  
     = Koefisien Korelasi  
    = Jumlah skor item 
  
 
  = Jumlah X kuadrat 
    = Jumlah skor total (seluruh item) 
  
 
  = Jumlah Y kuadrat 
     = Jumlah perkalian X dan Y 
    = Jumlah responden 
 Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi tersebut, maka peneliti 
menggunakan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 3.11  
Kriteria Harga Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,400 – 0,599 Cukup Kuat 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
Sumber: Sugiyono (2012, hlm. 184) 
 
Langkah-langkah dalam Analisis Koefisien Korelasi menggunakan SPSS 
22.0 for Windows, sebagai berikut : 
a. Buka SPSS 23.0 for Windows dan pilih Type in Data 
b. Masukkan data baku X dan Y pada kolom di Data View 
c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi Variable X dan 
baris kedua dengan Variabel Y, pada kolom Decimals ubah menjadi 0, kolom 
Label diisi dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom Measure 
pilih Nominal, abaikan kolom lainnya. 
d. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, lalu pilih Correlate kemudian 
pilih sub menu Bivariate. 
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e. Maka akan muncul layar Bivariate Correlations. Masukkan variabel X dan Y 
dalam kotak Variables. 
f. Pilih Correlation Coefficient Pearson dan Test Of Significance dengan One-
tailed. 
g. Klik menu options lalu klik Means and Standard Deviations. Klik OK. Maka 
akan menghasilkan output berupa tabel correlations 
 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
presentase kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Adapun rumus yang digunakan untuk uji koefisien determinasi yang dikemukakan 
oleh Akdon dan Hadi (2005, hlm. 188) adalah sebagai berikut: 
KD = (r
2
) x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi yang dicari 
r
2
 = Koefisien Korelasi 
Adapun perhitungan koefisien determinasi menggunakan SPSS 22.0 for 
Windows yaitu langkahnya sebagai berikut: 
1. Buka program SPSS 
2. Aktifkan data view, masukkan data baku variabel X dan Y 
3. Klik Analyze, pilih regression, klik Linear 
4. Pindahkan variabel X ke kotak independen dan variabel y ke kotak dependen 
5. Klik statistic, lalu centang estimates, model fit R square, descriptive, klik 
continue 
6. Klik plots, masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu 
Next 
7. Masukkan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X 
8. Pilih Histogram, dan Normal Probability plot, klik continue 
9. Klik save pada predicated value, pilih unstandarized dan prediction intervals 
klik mean dan individu, lalu continue, dan 
10. Klik options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05 lalu klik 
continue dan klik OK. 
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c. Uji Tingkat Signifikan 
Uji tingkat signifikan dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan yang 
ditemukan tersebut berlaku untuk seluruh populasi atau tidak. Uji tingkat 
signifikan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
Keterangan:  
thitung = Nilai hitung 
r = koefisien korelasi hasil rhitung 
n = jumlah responden 
Setelah nilai thitung diketahui, langkah selanjutnya adalah membandingkan 
antara thitung dengan ttabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Apabila thitung >ttabel, maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 
korelasi Pearson Product Moment tersebut signifikan. 
2) Apabila thitung < ttabel maka Ho diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 
korelasi Pearson Product Moment tersebut tidak signifikan. 
Tingkat kesalahan dalam uji signifikan ini adalah 5% dengan derajat 
kebebasan (dk) = n-2. Dalam perhitungannya dengan menggunakan SPSS versi 
22.0 for Windows, hasil uji t berada pada tabel Coefficient. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mencari nilai signifikasi 
dengan progam SPSS (Riduwan dan Sunarto, 2010, hlm. 294-299) adalah sebagai 
berikut: 
1. Buka program SPSS, pilih variable view da nisi kolom-kolom berikut: 
a. Kolom Name  pada baris pertama diisi dengan X dan baris kedua diisi 
dengan Y 
b. KolomType isi dengan Numeric 
c. Kolom Width diisi dengan 8 
d. Kolom decimal = 0 
e. Kolom label untuk baris pertama diisi dengan nama  Variabel X dan 
barisan kedua diisi dengan Variabel Y 
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f. Kolom value dan missing diisi dengan none 
g. Kolom columns diisi dengan 8 
h. Kolom align pilih center 
i. Kolom measure pilih scale 
2. Aktifkan data view kemudian masukkan data baku variabel X dan Y 
3. Klik menu analyze, kemudian pilih regression dan pilih linear 
4. Klik variable X, lalu masukkan pada kotak independent(s) dan variable; Y 
masukkan pada kotak dependent, dengan mengklik tanda 
5. Klik statistics, pilih estimates, model fit dan descriptive, lalu klik continue 
6. Klik plots, lalu masukkan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu 
klik Next 
7. Masukkan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X 
8. Pilih histogram dan normal probabability plot, klik continue 
9. Klik save, pada predicted value pilihlah unstandardized dan prediction 
interval klik mean dan individu, kemudian klik continue. 
10. Klik Ok. 
 
d. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi dalam penelitian berguna untuk meramalkan atau memprediksi 
variabel terikat (y) apabila variabel bebas (X) diketahui. Regresi sederhana dapat 
dianalisis karena  didasari hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 
(klausal) antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Adapun rumus regresi sederhana menurut Riduwan (2011, hlm. 148) 
sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
Ŷ = (baca Y topi) Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 
a =  Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
Ŷ = a + bX 
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b  = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai  
    peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. 
 
Untuk mengetahui nilai a dan b, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
 
b =  
          
          
 
 
α = 
      
  
 
 
Adapun langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai analisis regresi 
linear melalui SPSS 22.0 for Windows yaitu sebagai berikut: 
1. Buka program SPSS dan pilih Type in Data 
2. Aktifkan data view, masukkan data baku variabel X dan Y kekotak dependen  
3. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi Variabel X 
dan baris kedua dengan Variabel Y, pada kolom Decimals ubah menjadi 0, 
kolom Label diisi dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom 
Measure pilih Nominal, abaikan kolom lainnya 
4. Klik Analyze, pilih Regresion, klik Linear 
5. Maka akan muncul layar Linear Regression, masukkan variabel X ke kotak 
Independen dan Variabel Y ke kotak Dependen 
6. Klik statistic, lalu centang estimates, model fit R square, descriptive, klik 
continue 
7. Klik plots, masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu 
Next 
8. Masukkan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X 
9. Pilih Histogram dan normal probability plot, klik continue 
10. Klik save pada predicitade value, pilih unstandarized dan prediction 
intervals klik mean dan individu, lalu continue 
11. Klik options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05 lalu klik 
continue dan OK. 
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